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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Kebijakan Dividen dan Pertumbuhan 

Perusahaan sebagai variabel independen terhadap Manajemen Laba, serta untuk menentukan peran Ukuran Perusahaan 

sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara Kebijakan Dividen dan Pertumbuhan Perusahaan pada perusahaan 

sub-sektor industri barang konsumsi tahun 2019-2023. Perusahaan dengan pertumbuhan yang lebih tinggi mungkin 

memiliki Kebijakan Dividen yang lebih intensif dan berdampak pada praktik Manajemen Laba dibandingkan dengan 

perusahaan dengan pertumbuhan yang lebih rendah. Perusahaan yang tumbuh lebih cepat cenderung memiliki insentif 

berbeda untuk mengelola laba mereka karena berbagai alasan, termasuk menjaga kepercayaan investor. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dari 

perusahaan sub-sektor industri barang konsumsi tahun 2019-2023 yang terdaftar di BEI, yang diperoleh melalui situs 

resmi Bursa Efek Indonesia dengan populasi sebanyak 29 perusahaan dan sampel sebanyak 14 perusahaan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Kebijakan Dividen dan Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Manajemen 

Laba, dengan Ukuran Perusahaan sebagai variabel moderasi. Kebijakan Dividen lebih memengaruhi Manajemen Laba 

pada perusahaan dengan pertumbuhan tinggi, sementara Pertumbuhan Perusahaan mendorong pengelolaan laba untuk 

menjaga kepercayaan investor. Ukuran Perusahaan terbukti memperkuat hubungan antara Kebijakan Dividen dan 

Pertumbuhan Perusahaan dengan Manajemen Laba, di mana perusahaan besar cenderung memiliki tata kelola lebih baik, 

transparansi lebih tinggi, dan pengawasan lebih ketat, sehingga meningkatkan dampak kedua variabel tersebut terhadap 

Manajemen Laba. 

Kata kunci: Kebijakan Dividen, Pertumbuhan Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Manajemen Laba 

 
 

Abstract: The purpose of this study is to analyze the effect of Dividend Policy and Company 

Growth as independent variables on Earnings Management, as well as to determine the role of 

Company Size as a moderating variable in the relationship between Dividend Policy and Company 

Growth in consumer goods industry sub-sector companies from 2019-2023. Companies with higher 

growth may have more intensive Dividend Policies, which impact Earnings Management practices 

compared to companies with lower growth. Faster-growing companies tend to have different 

incentives to manage their profits for various reasons, including maintaining investor confidence. 

The sampling technique used is purposive sampling. The data used is secondary data from consumer 

goods industry sub-sector companies from 2019-2023 listed on the Indonesia Stock Exchange, 

obtained through the official website of the Indonesia Stock Exchange, with a population of 29 

companies and a sample of 14 companies. This study concludes that Dividend Policy and Company 

Growth significantly affect Earnings Management, with Company Size acting as a moderating 

variable. Dividend Policy has a greater impact on Earnings Management in high-growth 

companies, while Company Growth drives profit management to maintain investor confidence. 

Company Size is proven to strengthen the relationship between Dividend Policy and Company 

Growth with Earnings Management, as larger companies tend to have better governance, higher 

transparency, and stricter supervision, thus enhancing the impact of these two variables on 

Earnings Management. 
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Pendahuluan 

Di era kemajuan globalisasi saat ini yang semakin pesat, industri barang konsumsi 

merupakan salah satu sub sektor yang dinamis dan kompetitif. Industri barang dan 

konsumsi merupakan sektor yang sangat berperan dalam memicu perkembangan ekonomi 

di negara. Industri barang konsumsi memiliki peran penting dan sangat dibutuhkan karena 

produknya selalu diminati oleh masyarakat. Kebijakan Dividen secara umum mempunyai 

pengertian keputusan pembagian keuntungan perusahaan  kepada para pemegang saham 

atau investor secara dividen atau menahan keuntungan perusahaan untuk digunakan 

sebagai sumber dana internal. Kebijakan Dividen merupakan penentuan berapa besar 

bagian yang didapat dari pendapatan perusahaan yang akan diperoleh investor dan akan 

diinvestasikan kembali atau ditahan dalam perusahaan tersebut. Kebijakan Dividen 

dianggap sebagai sinyal bagi investor karena akan membawa pengaruh terhadap harga 

saham perusahaan,  Sjahruddin dkk., (2022). 

Pertumbuhan Perusahaan memiliki pengertian sebagai kemampuan perusahaan 

untuk meningkatkan total aset dan operasional dari tahun ke tahun. Jika pertumbuhan aset-

aset perusahaan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun maka perusahaan tersebut 

dianggap mengalami pertumbuhan yang positif serta mempunyai dampak baik untuk 

meningkatkan kepercayaan dari investor. Jika Pertumbuhan Perusahaan mengalami 

pertumbuhan yang lambat maka perusahaan tersebut mengalami dampak negatif. Dampat 

negatif perusahaan yang terjadi akan menimbulkan kekhawatiran tentang keberlanjutan 

investor dan profitabilitas perusahaan.  

Ukuran Perusahaan dapat berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan 

antara Kebijakan Dividen, Pertumbuhan Perusahaan dan Manajemen Laba. Perusahaan 

yang lebih besar biasanya memilki lebih banyak sumber daya dan informasi yang dapat 

dimanfaatkan dalam proses pengambilan keputusan, sehingga dapat mempengaruhi cara 

perusahaan untuk mengelola laba. Ukuran perusahaan juga menjadi faktor lain yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan semakin besar ukuran atau skala dari 

perusahaan maka semakin mudah pula usaha tersebut memperoleh dana internal maupun 

eksternal untuk kebutuhan operasional,  Fajriah dkk., (2022). Pertumbuhan  ukuran  

perusahaan  erat kaitannya dengan keputusan keuangan yang diambil perusahaan untuk 

mengoptimalkan nilai  perusahaan,  Hidayat & Khotimah ( 2022). 

Manajemen Laba sebagai intervensi dalam proses pelaporan keuangan yang 

digunakan oleh pihak eksternal dengan maksud untuk memperoleh keuntungan pribadi. 

Manajemen Laba dapat memiliki dampak negatif terhadap transparansi laporan keuangan 

dan kepercayaan investor. Praktik ini sering kali dilakukan untuk mencapai tujuan jangka 

pendek, namun dapat merugikan perusahaan dalam jangka panjang jika terungkap. Huynh 

& Yarovaya (2020) .Manajemen Laba dan Kebijakan Dividen yang tepat dalam perusahaan 

akan membantu meningkatkan kepercayaan investor dan meningkatkan keuntungan bagi 

para pemegang saham. 

Berdasarkan uraian pengertian antar variabel tersebut maka judul penelitian ini 

adalah “Pengaruh Kebijakan Dividen dan Pertumbuhan Perusahaan terhadap Manajemen 

Laba dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi  (Sub Sektor Industri Barang 

Konsumsi Pada Tahun 2019-2023 yang Terdaftar Di BEI )”. Kebijakan Dividen dan 
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Pertumbuhan Perusahaan merupakan dua faktor yang penting dalam konteks pasar modal 

yang dapat mempengaruhi keputusan manajemen dalam mengelola laba. Kebijakan 

Dividen mencerminkan strategi distribusi laba yang dapat mempengaruhi keputusan 

manajerial terkait pelaporan laba. Pertumbuhan Perusahaan sering kali membutuhkan 

reinvestasi yang dapat mengurangi dividen dan mendorong manajemen untuk mengelola 

laba agar tetap menarik bagi investor, Pertumbuhan Perusahaan menggambarkan kapasitas 

perusahaan untuk meningkatkan pendapatan dan laba dalam jangka panjang. Ukuran 

Perusahaan sebagai variabel moderasi dapat mempengaruhi seberapa besar dampak 

Kebijakan Dividen dan pertumbuhan terhadap Manajemen Laba, di mana perusahaan 

besar mungkin memiliki lebih banyak fleksibilitas dibandingkan perusahaan kecil. Dengan 

demikian, ketiga elemen ini saling berkaitan dan membentuk suatu jaringan yang kompleks 

dalam pengelolaan keuangan perusahaan. 

Metode  

Jenis Penelitan ini menggunakan metoda kuantitatif. Menurut (Pangesti & 

Cheisviyanny, 2023), metoda kuantitatif mempelajari populasi dan sampel melalui analisis 

data dan teknik statistik untuk menguji hipotesis penelitian. Untuk melakukan penelitian 

ini, menggunakan situs web resmi perusahaan dan BEI (Bursa Efek Indonesia) 

www.idx.co.id. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji model dan hipotesis. 

Analisis data menggunakkan SPSS versi 27. Data penelitian dilakukan dengan mengakses 

website www.idx.com dan website resmi perusahaan untuk mengambil laporan tahunan 

perusahaan. Penelitian ini melibatkan seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam industri barang konsumsi dari tahun 2019 hingga 2023, 

sebanyak 29 perusahaan dengan menggunakkan teknik purposive sampling dimana 

sampel diambil dari populasi berdasarkan kriteria tertentu sebanyak 14 perusahaan.  

Hasil dan Pembahasan  

Tabel 1. Uji Descriptive Statistic 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. 

Deviation 

N 

Manajemen Laba -4.0145 8.90554 69 

Kebijakan Dividen 8070.7391 36622.60883 69 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

8.0435 16.40699 69 

Sumber : Hasil Olah Data IBM SPSS 27, 2024 

Hasil dari penelitian uji Descriptive Statistic pada penelitian ini dengan jumlah data 

yang diteliti pada statistic deskriptif berjumlah 69 data dengan variabel dependen 

Manajemen Laba, variabel independent Kebijakan Dividen dan Pertumbuhan Perusahaan, 

serta variabel Moderasi Ukuran Perusahaan.  

 

 

 

 

http://www.idx.com/
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Tabel 2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 69 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. Deviation 7,86171018 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,104 

Positive 0,088 

Negative -0,104 

Test Statistic 0,104 

Asymp. Sig. (2-tailed)c 0,063 

Monte Carlo 

Sig. (2-tailed)d 

Sig. 0,067 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

0,060 

Upper 

Bound 

0,073 

Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS 27, 2024 

 

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai signifikan adalah 0,073, dan nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal. 
Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Variabel Independen Tolerance  VIF 

Kebijakan Dividen 0,942 1,062 

Pertumbuhan Perusahaan 0,942 1,062 

Sumber : Hasil Olah Data IBM SPSS 27, 2024 

Dari hasil penelitian Multikolinearitas dengan menggunakkan SPSS dapat dilihat 

bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi, karena 

tidak ada variabel dengan nilai toleransi lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10.  
 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Hasil Olah Data IBM SPSS 27, 2024 
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Berdasarkan grafik plot antara nilai prediksi variabel terkait dengan residualnya 

diperoleh hasil tidak adanya pola yang jelas dan pola titik-titik tersebut menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  
Tabel 5. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .489a 0,24 0,204 7,94308 1,341 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi diketahui nilai DW (Durbin Watson) 1,341 dan 

kurang dari 4. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari 

autokorelasi.  
Tabel 6. Uji Statistic t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS 27, 2024 

Variabel Kebijakan Dividen memiliki nilai koefisien (β) 0,000 dan nilai sig sebesar 0,000 

maka, nilai tersebut kurang dari alpha 0,05 yang berarti H1 dapat diterima, dan disimpulkan 

bahwa Kebijakan Dividen memiliki pengaruh positif terhadap Manajemen Laba. Variabel 

Pertumbuhan Perusahaan memiliki nilai koefisien (β) 0,274 dan nilai sig sebesar 0,017, nilai 

tersebut kurang dari alpha 0,05 yang berarti H2 dapat diterima. Maka variabel Pertumbuhan 

Perusahaan memiliki pengaruh yang positif terhadap Manajemen Laba.  
       

Tabel 7. Uji Moderated Regression Analysis 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Toler

ance 

VIF 

1 (Constant) -6,545 1,171   -5,588 0     

Pertumbuhan 

Perusahaan 

-1,486 1,29 -2,737 -1,152 0,254 0,002 482,563 

X1M 0,000000

3969 

0 0,454 4,078 0 0,942 1,062 

X2M 0,006 0,005 3,015 1,269 0,209 0,002 482,608 

 

Sumber : Hasil Olah Data IBM SPSS 27, 2024 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -6,102 1,123   -5,43 0 

Kebijakan Dividen 0 0 0,453 4,047 0 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

0,149 0,061 0,274 2,451 0,017 

a. Dependent Variabel: Manajemen Laba 
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Berdasarkan uji MRA pada penelitian ini dapat dilihat bahwa variabel Kebijakan 

Dividen memiliki nilai signifikansi 0,000. Berdasarkan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 

0,05, maka hal ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan mampu memoderasi antara 

Kebijakan Dividen terhadap Manajemen Laba. Pada variabel Pertumbuhan Perusahaan 

memiliki nilai signifikansi 0,209. Berdasarkan nilai signifikansi 0,209 lebih kecil dari 0,05, 

maka hal ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan mampu memoderasi antara 

Pertumbuhan Perusahaan terhadap Manajemen Laba. 

 

Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Manajemen Laba 

Hasil uji koefisien parsial menunjukkan bahwa Kebijakan Dividen memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Manajemen Laba. Pada tingkat signifikansi 0,05 P-value sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05, yang menunjukkan bahwa Kebijakan Dividen memiliki pengaruh 

positif terhadap Manajemen Laba. Menurut teori "burung tangan", pemegang saham lebih 

suka dividen saat ini daripada keuntungan modal potensial. Namun, menurut Hipotesis 

Sinyal, kenaikan dividen menunjukkan perkiraan pendapatan yang lebih baik di masa 

depan. Rasio pembayaran dividen (DPR) yang lebih tinggi menunjukkan stabilitas dan 

kontrol yang lebih baik. Akibatnya, persepsi kontrol pemegang saham yang lebih baik akan 

berdampak pada rendahnya Manajemen Laba. Hasil pengujian ini selaras dengan 

penelitian  (Dwi Hasty & Herawaty, 2023), bahwa Kebijakan Dividen mempunyai nilai 

positif dan signifikan terhadap Manajemen Laba.  

 

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Pada variabel independent Pertumbuhan Perusahaan didapatkan hasil uji koefisien 

parsial menunjukkan bahwa Pertumbuhan Perusahaan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Manajemen Laba. Pada tingkat signifikansi 0,05 P-value sebesar 0,017 lebih kecil 

dari 0,05, yang menunjukkan bahwa Pertumbuhan Perusahaan memiliki pengaruh positif 

terhadap Manajemen Laba. Hasil pengujian ini selaras dengan penelitian (Ningsih, 2019), 

yang menyatakan Pertumbuhan Perusahaan bernilai positif terhadap Manajemen Laba.  

 

Ukuran Perusahaan memoderasi hubungan Kebijakan Dividen terhadap Manajemen 

Laba 

Mengenai pembahasan pengujian Ukuran Perusahaan memoderasi korelasi antara 

Kebikakan Dividen pada Manajemen Laba. Dapat dijelaskan dengan melihat hasil t-hitung 

sebesar 4,078 dengan tanda positif, dan jumlah nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih rendah 

dari 0,05. Jadi hipotesis ketiga (H3) diterima, Ukuran Perusahaan dapat memperkuat dan 

memoderasi hubungan antara Kebijakan Dividen pada Manajemen Laba. Jadi hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan mampu memperkuat hubungan 

Kebijakan Dividen terhadap Manajemen Laba. 

 

Ukuran Perusahaan  memoderasi hubungan Pertumbuhan Perusahaan terhadap 

Manajemen Laba 

Ukuran Perusahaan pada Manajemen Laba memiliki nilai t-hitung 1,269 dan niai 

signifikansi senilai 0,209 lebih kecil dari 0,05, hal ini memunjukkan bahwa Ukuran 

Perusahaan mampu memoderasi Pertumbuhan Perusahaan pada Manajemen Laba. Maka, 
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hipotesis keempat (H4) dapat diterima. Hasil ini sesuai dengan teori sinyal bahwa ukuran 

besar kecilnya perusahaan dapat mempengaruhi seberapa besar pengaruh laba terhadap 

Pertumbuhan Perusahaan. Semakin besar Ukuran Perusahaan, semakin kuat pengaruh laba 

terhadap Pertumbuhan Perusahaan karena semakin banyak informasi yang tersedia untuk 

investor. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pengujian yang telah dijelaskan di 

pada penelitian ini, maka simpulan yang dapat diambil pada penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Kebijakan Dividen dan Pertumbuhan Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi (Sub Sektor Industri Barang 

Konsumsi Pada Tahun 2019-2023 Yang Terdaftar Di Bei )” sesuai dengan tujuan pada 

penelitian ini : 

1. Pengaruh Kebijakan Dividen sebagai variabel independent, Kebijakan Dividen adalah 

salah satu komponen utama yang dapat mempengaruhi praktik Manajemen Laba. 

Pertumbuhan Perusahaan juga merupakan variabel moderasi yang mempengaruhi 

hubungan antara Kebijakan Dividen dan Manajemen Laba. Perusahaan yang tumbuh 

lebih tinggi mungkin memiliki Kebijakan Dividen yang lebih dan berdampak pada 

praktik Manajemen Laba daripada perusahaan yang tumbuh lebih rendah. 

2. Pertumbuhan Perusahaan sebagai variabel independent, pada penelitian ini 

Pertumbuhan Perusahaan mempengaruhi Manajemen Laba, perusahaan yang 

berkembang lebih cepat cenderung memiliki insentif yang berbeda untuk mengelola 

laba mereka untuk berbagai alasan, termasuk mempertahankan kepercayaan investor. 

3. Peran Ukuran Perusahaan sebagai variabel moderasi dalam hubungan Kebijakan 

Dividen, Ukuran Perusahaan pada penelitian ini terbukti berperan sebagai faktor 

moderasi yang signifikan dalam hubungan antara Kebijakan Dividen dan Manajemen 

Laba. Karena perusahaan besar lebih bertanggung jawab terhadap kepentingan 

pemegang saham, mereka cenderung memiliki tata kelola perusahaan yang lebih baik, 

transparansi yang lebih tinggi, dan pengawasan yang lebih ketat. Akibatnya, Kebijakan 

Dividen lebih berpengaruh terhadap praktik Manajemen Laba.  

4. Peran Ukuran Perusahaan sebagai variabel moderasi dalam hubungan Pertumbuhan 

Perusahaan, Ukuran Perusahaan besar memiliki potensi pertumbuhan yang lebih besar 

untuk memengaruhi keputusan Manajemen Laba karena skala operasi yang lebih besar. 

Sebaliknya, perusahaan kecil memiliki hubungan antara pertumbuhan dan Manajemen 

Laba yang lebih rumit. 
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